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TINJAUAN PUSTAKA
1.1. Landasan Teorl

2.1.1. Teorl Legitimasi { Legitimation Theory)

Menurut Gray e al., (1995), legitimasi yaitu pendekatan manajemen bisnis yang
menekankan pentingnya menciptakan keselarasan antara perusahaan dengan berbagai
organisasi sosial, pemerintah, dan mﬁy]uht. Péndekatan ini digunakan untuk
menganalisis  perilaku  organisasi, karena legitimasi  dinggap penting  bagi
keberlangsungan perusahaan. Oleh sebab itu, penckanan pada norma dan nilai sosial
menjadi esensial untuk mendorong analisis mendalam ferhadap bagaimana peruszhaan
berinteraksi dengan lingkungan sekitamya (Dowling & Pfeffer, 1975), Legitimasi
berperan sebagai mekanisme yang memastikan bahwa tindakan perusahaan dapat diterima
secary sosial dan sesuai dengan ekspektasi masyarakat. Dalam prakiiknya, perusahaan
perly memerhatikan kepatuhan terhadap regulasi, penerapan etiks, dan tanggung jowab
sebagai bagian ntegral dari operasional bisnisnya.

Teor legitimasi mengungkapkan jika perusahaan harus beroperasi selaras dengan
norma-norma masyarakat serta memastikan bahwa bisnisnya dapat diterima oleh pihak
eksternal { Tisna v af., 2020), Dengan demikian, teori legitimasi dapat disimpulkan sebagai
konsep yang menegaskan hahwa aktivites perusshaan sanout erat kaitannya dengan
perilaku sosial di sekitarnva. Maka, perusahaan perlu bertindak sejalan berdasarkan
normia, nilal, serta keyakinan yang diterima dalam lingkungannya agar bertumbuh secara
berkelanjutan {Humairch, 2018).

Kurangnya kesadaran perusshaan terhadop isu-isu lingkungan mendorong
perlunya mempertimbangkan aspek legitimasi. Hal imi disebabkan oleh mmimnya

pemahaman dan upaya dalam menghindari penilaizn negatif, khususnya terkait lingkungan
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hidup. Dalam konteks perbaikan, teon legitimasi menekankan bahwa kepatuhan
perusahaan dalam menerapkan green accoumting mencerminkan kesadaran terhadap hak
dan kewsjibannva (Santoso & Hermawan, 2024). Pencrapan akuntansi lingkungan
berperan penting dalam mengevaluasi aktivitas lingkungan, terutama dalam menganolisis
masalah limbah. Dengan menerapkan greem accowsting secara sukarela, perusshaan
menunjukkan kepatuhan terhodap kebijokan pemerintah. sebagaimana tercantum pada
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. lika ﬂmhumhhkmmmsepem mengabaikan aspek
lingkungan dalam operasionalnya. maka kinerjs lingkungannya akan menurun dan tata
kelols yang kurang optimal dapst menyebabkan penolakan dari masyamkat serta
menw:lﬂm'lmjumn perusahaan (Ramadhani e‘t:l.,ﬁﬂ!].
2.1.2. Teorl Stakeholder (Stakeholder Theory)

Freeman & Phillips (2005), dalam penelitisnnya menjelaskan bahwa teori
stakehiolder menekankon pentingnys pengelolaan hubungan antara perusabaan dan para
stakébilder, yoitu baik individu maupun kelompok yang berpotensi memengaruhi atau

dipengaruhi oleh keberhasilan tojuan perusahaan. Teeri ini mencgarisbawahi bahwa
kesuksesan perssohan fiduk bergantung pads kepentingan pemegang  sa
(stakeholder), namun pads kesinambungan dalsm memenuhi kebutuhan berbagai pihak.

Stakeholder meliputi berbagni entitas, seperii pemegang suham, kreditur, pelanggan,
pemasok, pemerintah, masyarakat, analis, serta pihak-pihak lainnya (Saputri, 2024).
Jones & Munro (2005) mengungkapkan bahwa pemangku kepentingan
diklasifikasikan dibagi menjadi dua kategori. fnside stakefolder mencakup mdividu vang
mempunyai keterlibatan langsung dengan sumber daya perusahaan serta terlibat pada
struktur organisasi, seperti pemilik soham. eksekutif, dan tenaga kerja. Sementara itu,

outvide stakeholder mencakup pihak-pihak vang tidak termosuk sebagai pemilik,
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pemimpin, stau karvawan, namun berkepentingon terhadap perusahann sertn dipengaruhi
oleh keputusan vang diambil, seperti pemasok, pelanggan, pemerintah, serta masyarakat
luas. Dalam teori pemangku kepentingan, keberadsan perusshaan bergantung pada
dukungan  dari  kelompok-kelompok  ini, sehingga aktivitas  perusahaon  harus
mempertimbangkan pengakuan mereka, Semakin besar pengaruh pemangku kepentingan,
semakin tinggi kebutuhan perusahasn untuk menyesuaikan din dengan kepentingan
mereka. Salah satu motode yang dite_q:_hm' mntuk membangun kepercayaan dan
n adalah melslui penerapan CSR., yang
berperan sebagai bukti komitmen perusahaan dalam menjaga keberfanjutan bsinis serta
menyeimbangkan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Zain ef al., 2021).

2.1 JMM (Signaling Theory)

Teori sinyal mengindikasikan jikn perusshsan perlu menyampaikan informasi
kepadi @ﬂ. gﬁﬂgm:ﬂ vang menggunakan laporan keusngan gunn meminimalisic
peu;h:pungm jnﬁms.i dengan pihak eksternal (San et al, 2022) Menumt Spence
il W!_I,fﬁ;nn#ﬁi; treery memaparkan secarm indikﬂﬁfbahﬁm:_hn .uhmg‘gu.mburlan
alasan mengapa seseornng dapat tertarik pada sesuatu, sehingon individu tersebut
dihadapkon pada keputusan investasi berdasarkan kekuntan atau kemampuan sinyal datam
mm}nmpﬁﬂ.hﬁﬂﬂ}ﬂﬂ%ﬁﬂm hatl m]',ﬁiﬂﬁﬁdak hanya menyampaikan
informasi relevan., mtapljupmﬂ:mhnglmmm upaya yang dilakukan aleh

akuntabilitas terhadap para pihak | rkeper

pengelola untuk memenuhi kebutuhan pemilik perusahaan (Octavia & Purwaningsih,
2023). Sinyal tersebut tidak hanya memberikan data penting, tetapi juga berfungsi untuk
membangun kepercayaan antara pihak yang terhibal dengan memastikan bahwa informasi
vang disampaikan dapat dipercaya dan mendukung proses pengambilan keputusan.
Dalam praktiknya, perbedaan informasi antars manajemen dan investor sering kali

menjadi kendala dalam menciptakan hubungan yang transparan. Untuk mengatasi asimetri
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mformasi ini. perusshaan biasanya mengambil langkah-langkah strategis dengan
menyampaikan sinyal yang tepat kepada pemangku kepentingan [Dendi et al.. 2024).
Salah satu contohnya adalah peringkatan laba, yang dalam teor sinyal dipandang sebagai
tanda positif bagi investor. Sinyal tersebut menunjukkan jika perusshaan berada dalam
kondisi menguntungkan dan berpotensi memberikan manfast finansial bagi pam
pemegang saham. Dengan demikian, informasi yang disampaikan melalui sinyal mampu
menarik minat investor untuk menanamkan modal, vang pada akhirmya berkontribusi
terhadap pertumbuhan dan keberlanjitan persahaan (Cahyaningtyas, 2022).

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan teori sinyal berlandaskan pada asumsi
bahwa likuiditss dan profitabilitas memiliki peran penting dalam memberikan informasi
kepada pemangku kepentingan. Likuiditas tingg! mengindikasikan. kapasitas suatu
perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab jangka pendeknya, dimana pada gilirannya
menunjukkan kestabilan kesangan. Kondisi im dapat mengurangi nsiko bagi mvestor serta
kreditur, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap perusahann dan mendorong

keputusan ivestas) vang lebih positif (Iman er af., 2021),

2.1.4. Varfabel Dependen

w dependen murupuhn !_idi_ﬁﬂbel yang bh berubah aiat terpengarubi oleh
adanya perubahan variabel independen (Ridha, 2017)

1.14.1. Profitabilitas
Muraini & Suwaidi (2022}, menjelaskan jika profitabilitas merupakan kapasitas
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan, dapat dikaitkan dengan penjualan. total
aset, serts ekuitas perusahaan. Profitabilitas berperan sebagai indikator untuk
mengevaluast kinerja manajemen secara menyeluruh, yang tercermin dari besar laba

yang dikasilkan dalam hubungann dengan penjualan atau nvesatsi (Wati et al., 2021),



Imi meneerminkan tingkai efektivitas perusahaan dalam menjalankan operasionalnya
sehingga mampu menghasilkan laba. Dengan demikian, profitabilitas menjadi indikator
penting vang menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam pengoptimalan sumber
daya yang dimilikinya guna mencapai tujuan bisnis (Meiriani er o, 2022), Selain itu,
profitabilitas tidak hanva mencerminkan kemampuan perusahasn dalom mendapatkan
keuntungan, tetapi dapat menciptakan nilal tambah, mempertahankan keberlanjutan
usaha. dan menarik minat investor serta pemangzku kepentingan lainnya.

Profitubilitas tinggi menunjukkan keberhasilan dalam mengelola sumber daya
yang diinvestasikan oleh wuﬂiknhn pemegang saham. Faktor wtama yang menarik

bagi pemegang saham dalsm suaty perusahaan adalah kewntungan yang dihasilkan
mlh‘hipmplulann dana investasi tersebut (Zurriah & PM@,MH Dengan kata
offtabilits dapal mencerminkan  sejouh mana  perusshaan' mampu
memaksimalkan keuntungan dori modal yang ditanamkan, }ﬂng,mujlda ndikator
wtaima keberhasilan pengelolaan perusahaan. Profitabilitas yang tingg juga berperan
penting dalam memumbuhkan keyakinan investor terhadap kapasitas perusahoan datam
mencapai pertumbuhan dan perkembangan vang bemmm itu, tujuan
utama suatu perusahaan bikan hanya memperoleh keuntungan yang aptimal, namun
meningkatkan milai perusshaan secara keseluruhan. Perusshaan perlu menjaga

keberlanjutan operasionalnya dengan mencrapkan strategi yang efektif dan efisien
iHervanto & Juliarto, 201 7).

Dengan pencapaian keuntungan vang optrmal, perusshaan dapat bersaing dan
unggul di pasar. memenuhi kewajiban terhadap pemangku kepentingan, serta
mendukung pertumbuhan dan perkembangan jangka panjang. Lebih dari itu
peningkatan nilai perusahaan tidak hanya terbatas poda aspek keusngan, tetapi

mencakup reputasi, kepercayaan publik, serta kontribusi positif terhadap lingkungan
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dan masyarnkat. Semua ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki peran strategis
dalam memastikan keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan di masa depan.
2.1.5. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang bisa memengaruhi dan mengubah
variabel dependen. Variabel yang akan dianalisis meliputi green accounting, likuiditas, dan
CSR.

1.1.5.1. Green Acco

akuntansi yang berfokus g8 pengungien ang terkait dengan kegiatan
lingkungan perusahsan. Dengan penerapan gieen accounting. perusshaan bisa
meningkatkan upaya perlindungan lingkungan. mengelola keuangan secara lebih
efisien dan mendorong praktik produksi yang ramah lingkungan (Nuraini & Suwaidi,
2021).
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Greenr gecounting memungkinkan  perusahaan untuk mengukur dampak
aktivitas operasionalnya terhadap lingkungan, termasuk pemanfastan sumber daya
alam, emisi karbon, dan pengelolaan limbah yang dihasilkan. Informasi vang dihasilkan
melalui green eccounting juga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi tanggung jawab
perusghain {CSR) dan meningkatkan transparansi kepada pihak vang berkepentingan,
termasuk masyarakat, pemerintah, dan investor. Sebagai solusi, green accounting hadir
untuk membantu mengatasi permasalahan lingkungan yang timbul akibat aktivitas
perusahaan mkﬂlwmﬁﬁahmmeg terdampak oleh aktivitas
tersebul. Dengan pendekatan ini, perusshaan tdak hanya herfokus kepada keuntungan
ekonomi, nanun pada kebeelanjutan lingkungan sosial (Suputsi, 2024)

2152, Likuiditas

Menurut Nuraini & Suwaidi (2022), rasio likuiditas yaitu metrik kenangan yang
menilai kemampuan suatu organisest guna melunasi kewajiban jangka pendek melalui
‘aset likuid. Likuiditas dapat dihitung membandingkan total aset lancar dikombinasikan
dengan utang jangkn pendek. Tujuan utwma dan penggunaan rasio likuiditas untuk
mei:@t"i_r_llmsi kipasitas perusahaan menjaga kelangsungan ﬂpq:ﬁm:llnyn tanpa
mmwmmw perusahaan guna memenuhi tangrung jawab
jungks ek yang ditntukan ol rsi ki asnya, Selain memberkan g
kepads manajemen dan pemangku kepentmgan tenfang efisiensi pengelolaan aset
lancar, rasio ini jugn berfungsi untuk menentukin apakah perusshaan memiliki
cadangan yang cukup guna menghadapi risike kewangan stau kebutuhan mendesak
(Fransisca & Widjaja, 2019).

Tingkat likuiditas yang memadai mencerminkan kesehatan keuangan
perusahaan, vang merspakan faktor penting dalam menjapa stabilitas operasionalnya.

Perusahaan yang tidak mampu melunasi utang jatuh tempo bensiko merusak hubungan

14



dengan para pemegang saham dan kreditur. Lebih jauh, kegagalan memenuhi kewajiban
ini dapat menyebabkan krisis kepercayasn dari berbagai pihak yang mendukung
operasional perusahaan (furmiah & Prayogi, 2023). Oleh karena itu, pengelolaan
likuiditas yang baik menjodi kunci untuk mempertahankan hubungan baik dengan
pemangku kepentingan sekaligus menjaga keberlanjutan bisnis. Rasio likuiditas: yang
sering disebut sebagai rasie modal kerja, menggambarkan sejouh mana bisnis dapat
memenuhi tanggung jawab jangks pendeknya dengan aset lancar yang tersedia.
Semakin cepat dau:ﬂﬁummﬁﬂﬂmmm kerja. semakin cepat dana
itu kembali menjsdi kes. Kecepatan perputsran modal kerjn sebanding dengan
kecepatan dana itu kembali menjadi kas. Jika pengelolasn likoiditas buruk, dapal
menghambat operasional - perusahaan  dan  menurunkan MMnnya uniuk
menghasilkan keuntungan. Selsin ity, kekurangan likuiditas dapat mempersulil
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangkn pendeknya. yang berpatensi merusak
hubungan kreditur, pemasok, serta pemangku kepentingan lainnya (Fitrifatun &
Meirini, m'ﬂ Rasio likuiditas menjadi alat yong penting bagi perusahaan untuk
memastikan stabilitas keuangannya dan meminimalkan ristko operasional
2.1.53, Corporate Social Responsibility

CSR adulah konsep pada aspek bisnsi dan sosial secarn menyeluruh. Tujuannya
adalah agar perusahaan dapai memberikan knqt.l':ihlﬁ-g‘a_.'ata terhadap peningkatan
kesejuhternon  para  pemangku  kepentingan (siokeholder) sekaligus  mencapai
keuntungan yang optimal {Saputri, 2024). Menurut penelitian Pratiwi et al.. (2020),
pengungkapan CSR mencerminkan kewajiban moral perusahaan dalam menjalankan
strategi yang melibatkan pemangku kepentingan, khususnya masyarakat di sekitar area
operasional perusahaan. Selaras dengan hal ini, dengan Undang-Undang No.40 Tahun

2007, pemenntah mengatur CSR. Menurut aturan ini, perusahaan yang bekerja di sektor
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sumber daya alam atan bidang terkait harnes melakukan tindakan sosial dan lingkungan,
Perusahaan akan dikenakan sanksi dengan ketentuan yang berlaku jika tidak memenuhi
tanggung jewab ini. Adanya regulasi ini, CSR bukan lagi sekedar misiatif suknorelz,
melainkan telah menjadi kewajiban hukum bagi perusahaan (Heryanto & Juliarto,
2017). Sekarang ini, preferensi masyaraknot cenderung mengarah pada produk yang
dibuat cleh perusahaan yang menghasilkan produk dengan peduli pada aspek sosial
serta lingkungan serta aktif melaksanakan langoung jawab sosial.

Dalam menjalankan operasionalnys, perusshaan perlu menetapkan prioritas dan
strategi yang jelns bermanfast unfuk membangun relasi baik dengan pihak
berkepentingan seperti pelanggan, pemerintah, karyawan, dan masyarakat sekitar
(Humairoh, 2018). Selain itw. keberhasilan penuahaﬂ'mmilkin laba jangka
panjang hanya dapat tercapai jika mampu memberikan manfaat bagi stakeholder dan
memperoleh dukungan dari mereka. Perusahaan yang berpartisipasi dalam inisiatif
~sosial dan linglkungan cenderung lebih mudah membangun kepercaynan, meningkatkan
reputasi, don menarik lebih banyak peluong bisnis. Hal ini pada akhirmya akan
mendukung pertumbubhan perusahaan secara berkelanjutan.

2.1.0, Variabel Moderasi

Variabel mﬂﬁ.ﬁ i yaitu ﬂﬁiﬁd abel yang b.p_,tm-'-.:!.-::.-_-. san untuk memperlemah atau
memperkuat interaks: antara varinbel bibas dan terikat (Ridha. 2017).

11.6.1. Ukoran Perusahaan

Ukuran perusahaan menyjuk pada tingkat besar maupun kecilnya perusahaan, bisa
dinkur melalui total aset, tolal penjualan, don rata-rata penjualan. Faktor ini berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja sosial perusahaan serta kontnbusinya dalam pencapaian
tujuan organisasi (Zurriah & Pravogi. 2023). Menurut Rasyid of af, (2022). ukuran
perusahaan juga memengaruhi jumlah sumber dana yang diperlukan. Perusahaan yang
16



lebih besor memiliki kebutuhan pendanasn besar guna mendukung operasional serta
kegiatan ekspansinya, Selain e perusahaan besar cenderung lebih aktif dalam
mengungkapkan informasi kepada publik, baik uniuk memenuhi kewajiban regulasi
maupun untuk membangun kepercayaan dengan pihak vang berkepentingan, seperti
investor dan masyarakal. Pengungkapan informasi tersebut sering kali dijadikan strategi
untuk menarik sumber pendanaan yang lebth luas dan beragam.

Berdasarkan klasifikasi umum, perusshaan dapat dibagi ke dalam tiga kategori
| dengan ukuran besar, menengah, dan kecil
{Pratama & Mulyani, iﬁlclj.-Wﬁﬁ bizsanya ditentukanoleh beberapa faktor,
Hpﬂfhmlﬂr}lﬁﬂﬂ, tﬂmﬁu pendapatan mlnﬂn..l.'m:i.!hﬂh besar umumnya
mempunyal sumber daya mu#mp:!h serta jangkauan operasi yang luas dibandingkan
suengah Sesing kal
mnjudii-mhmg dalam rantm pasok. sedangkan perusahaan keeil berperan scbagai
nmpmw#m?rm lokal karena fleksibilitas dan kemampuannya dalum berinovasi.

perusahaan ~menengah maupun kecil. Di sisi lain, perusahaan  meneng:

Humairoh :Eﬂl&}.mmgaskan bahwa perusahzon d-engan.:nﬂ_rt yang terus bertumbuh
mempunyai tanggung jawab kepada pemegang saham dan pihak berkepentmgan. termasuk
masyarakat sekitar dan pemerintah. Supayn tetap menjaga hubungan tetap harmonis serta
menjamin: keberlanjutan operasi. perusahaan perfu memfokuskan perhatian terhadap
dampak sosial dan lingkungan dari uktivitas bisnisnya. Hal ini menjadi langkah penting
dalam menciptakan keseimbangan antars keberhasilan parusahaan dan tanggung jawab

sosialnya.
1.2, Penclitian Terdaholu

Penelitian ditakukan bertujuan untuk mengavulasi ukuron perusahzan sebagai

modernsi dan faktor-faktor yang dopsi memengaruhi profitabilitas meliputi green
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Tabel 2. { Penelitian Terdahulu

| Nama Pendekatan Varfabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penelitian
Penelltl Data Dependen | Independen | Moderasi Penelltian
| |Sundan & |Postgraduate  |Penerapan Kuanutatif  |Profitabilitas| PFenerapan - HI : Penerapan  |Penelitian ini
Sulfitri Management Creen iY) (rreen wreen acconnting |dilakukan untuk
(2022) Journal Avevpinting, Avcourting tidak menguji pengaruh
Corporate (X1 berpengaruh PenETapan green
Social CSR (X3 terhadap acceunting
Responsibility. Ukuran profitabilitas. {kinerja
dan Ukuran Perusahaan H2.: CS5R lingkungan).
Perusahaan (X3 berpengaruh SR, dan ukuran
Terhadap pogitif dan perusahaan
Profitabilitas stomifikan terhadap
techadap profitabilitas
profitabiliitas. {NPM).
H3 : Ukuran Penerapan green
perusahann accounting
berpengaruh {kinerja
negatif signifikan |lingkungan) tidak
terhadap memberi
profitabilitas. pengaruh
terhadap
profitabilitas
(NPM). CSR
member
pengaruh positif
dan signifikan
terhadap




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitian
Penelit Data Dependen | Independen | Moderasl Fenelitian
profitabilitas
{NPM), Ukuran
peresahaan
memben
pengaruh negatif
dan signifikan
terhadap
profitabilitas
(NPM),
2 | Saputri Seminar & Call |Pengarub Kuantitatif ~ (Profitabilitas| Penerapan Hl : Green Berdasarkan hasil
(2024) for Economic | Penérapan (Y} Crreen acpennting tidak |pengujian
FPaper (SCPE} |Grecm Accounting berpengaruh hipotesis dan
Acconmiing, (1] terhadap pembahasan
Lkurmn Ukuran profitabilitas. analisis yang
Perusahaan, dan Perusahaan H2 : Ukuran telah dilakukan
CSR Terhadap (X2) perusahaan tidak |dapat
Profitabilitas CSR (X3 berpengaruh disimpulkan jika
Perusahaan terhadap viriabel green
pmﬁmhﬂi!ﬂs. accounting dan
H3:C5R ukurzn
memiliki perusahaan tidak
pengaruh negatif |berpengaruh
terhadap terhadap
profitabilitas. profitabilitas
perusahaan,
Sedangkan,
vanabel CSR
memiliki




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitinn
Penelitl Data Dependen | Independen | Moderasl Fenelitian
pengaruh negatif
terhadap
profitabilitns
perusahaan.

3 (Fitrifatun  |Reslaj: Refigion| Pengambl Green | Kuantitatif  |Profitabilitos| Green - Hl : Green Dari hasil temuan
& Meinni |Education Acotunting, (Y) Arcounting ACeoNnting analisis data dan
(2024} Social Laa Kinerja (X1) berpengaruh uji hipotesis

Roiba Jowrnal | Lingkongan, Kinerja negatif signifikan |terhadap
Ukuren Lingkungan terhadap permasalahan
Perusahaan, dan {X2) prafitabilitas vang diangkat,
Likuiditas Ukuran H2 : Kinerja maka dapat
Terhadap Perusahaan lingkungan tidak |ditarik
Profitablitas: (X3 berpengaruh kesimpulan
Studi Empiris Likuiditas signifikan bahwa secara
pada Perusahasn X4 terhadap simulian
Pertmmbangan profitabilitas diperoleh hasil
yang Terdaftar perusahaan. bahwa variabe]
di'Bursa Efek H3 : Ukuran Brectt aocolnting
Indoensia perusahazn {X1). kinerja
Periode 201 8- berpengaruh lingkungan (X2).
2022 positif signifikan |ukuran
terhadap perusahaan (X3 ),
profitabilitas dan likuiditas
perusahaan. {X4) berpengaruh
H4 : Likuiditas  |signifikan
berpengaruh terhadap

positif signifikan
terhadap

profitabilitas (Y.




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitian
Penelltl Data Dependen | Independen | Moderasl Penelitian
profitabilitas
perusahaan.
4 [Meinani et | E-Prinis Pengaruh Kuaniiatif  |Profitabilitns| Green - HI : Green Pengarub groeen
al, (2022) |UNM penerapan (Y) Aceininiing QCCI g accouniing
Groen (X) berpengaruh terhadap
Avcouniing signikan terhadap | profitabilitas pada
Terhadap profitabilitas. perusahaan sektor
Profitabilitas pertambangan
Pada yang terdaftar di
Perusahaan Bursa Efek
Sektor Indonesia di
pertambargnmn analisis
yang Terdaftur menggunakan
di Bursa Efek regrest linear
Indonesia (BEF) sederhana vang
menunjukan jika
variabel green
acoounling
berpengaruh
signiban lerhadap
profitabilitas.
5 |Pratama & |Jurmal Ekonomi |Pengamub Kuantitatif |Profitabilitns| Akuntansi Ukuran HI : Akuntansi | Penelitian ini
Mulyvani | Trisakh Akuntansi (Y} Hijau {X1) Perusahaan |hijan dapat
(2024) Hijauw, Kinenja Kinerja {Z) berpengaruh memberikan
Linghkungan, Lingkungan negatif terhadap  [beberapa
dan Likuiditas (X2} profitabilitas kesimpulan
Terhadap Likuiditas H2 : Kinerja sebagai berikut:
Profitabilitas (X3 linghkungan Green
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Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitinn
Penelltl Data Dependen | Independen | Moderasl Penelitian
dengan Ukuran berpengaruh Accounting (GA)
Perusahaan positif terhadap  [berpengaruh
Sebagai profitabilitas negatif terhadap
Variabel H3 : Likuiditas  |profitabilitas
Moderasi tidak perusahaan;
berpengaruh Kinerja
terhadap lingkungan
profitabilitas berpengaruh
H4 : Ukuran terhadap
perusahaan tidak |profitabilitas
dapat perusahaan
memperkuat manufaktur yang
pengaruh kinerja |terdaftar di Bursa
lingkungan dan  |Efek Indonesia
likuiditas {BET) tahun 20135
terhadap — 2019; dan
profitabilitas Likuiditas {CR)
H5 : Ukuran berpengaruh
perusahaan dopat |terhadap
memperlemah  |profitabilitas.
pengarih
akuntansi hijau
terhadap
profitabilitas
v |Fransisca [Jurnal Pengaruh Kuantitatif -« |Profitabilites)| Leverege (X1) (- HI : Leverage Berdasarkan hasil
& Widjaja (Manajerial dan |Leverage, (Y) Likuiditas berpengaruh penelitian ini,
(2019) Kewirausahaan |Likuiditas, X2 signifikan profitabilitas
Pertumbuhan Pertumbuhan terhadap tidak dipengaruh




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitian
Penelltt Data Dependen | Independen | Moderasl Penelitian
Penjualan Dan Penjualan (X3) profitabilitas oleh likuiditas
Ukurn Ukuran H2 : Likuiditas  |dan ukuran
Perusahaan Perusahaan tidak peresahaan., vang
Terhadap (X4) berpengaruh dapat diakibatkan
Profitabilitas terhadap karena nilai ataw
Perusahaan profitabilitas angka yang
Manufaktur H3: dihasilkan selama
Pertumbuhan periode 2014-
penjualan 2017 tdak
berpengaruh menunjukkan
signifikan nilai yang
terhadap mendukung
profitabilitas profitabilitas
H4 : Ukuran walaupun ada
perusahaan tidak |hubungan yang
berpengarub terjadi.
terhadap
profitabilitas
T [MNuraimi & |Jurnal Tmu Pengaruh Kuantitatif  |Profitabilitas| Leverage (X1} |- Hl : Leverage l. Leverage
Suwaidi | Manajemen Leverage, iY) Likuiditas berpengaruh berkontribusi
(2022) Likuiditas, dan (X2) negatif terhadap |kepada
Ukuran Ukuran profitabilitas profitabilitas,
Perusahaan Perusahaan H2? : Likuiditas  [karena feveraps
Terhadap (%3] berpengaruh memiliki

Profitabilitas
Pada
Perusahaan
Tewtile dan

positif terhadap
profitabilitas

H3 : Ukuran
Peruzahaan tidak

pengaruh negatif
dan

signifikan
terhadap




Nama

Peneliti

Jurnal

Judul

FPendekatan

Data

Varlabel

Dependen

Independen

Moderasl

Hipotesis

Fenelltian

Hasll Penelltinn

Garmen: Y ang
Go Public Th
Bursa Efek
Indonesia

berpengaruh
terhadap
profitabilitas

profitabilitas.

2. Likuiditas
berkontribusi
kepada
profitabilitas,
karena likuiditas
memiliki
pengaruh positif
dan

signifikan
terhadap
profitabilitas.

3. Ukuran
perusahaan tidak
berkontribusi
kepada
profitabilitas,
karena ukuran
perusshaan
bersifat positif
dan tidak
berpengaruh serta
tidak signifikan
terhadap
profitabilitas:

Rahman e
al., (2023)

Monex-Journal
of Accounting
Research

Pengaruh
Penerapan
Gireen

Kuantitatif

Profitabilitas
(Y}

Penerapan

Green

Hl : Green
Acoounting
mempunyai

Hasil niset im
menampilkan
bahwa green

e
]




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
Jurnal Judul Hasll Penclitinn
Penelit Data Dependen | Independen | Moderasl Fenelitian
Accounting Acconnting pengaruh positif |accouniing yang
Terhadap (X} yang signifikan  |diproksikan
Profitabilitas terhadap menggunakan
profitabilitas kinerja
perusahaan lingkungan
MLy

pengaruh positif
signifikan kepada
profitabilitas
peresahaan.
Semakin bak
kinerja
lingkungan
peresahaan
dengan katalain
semakin besar
peringkat
PROPER yang
diperoleh,
profitabilitas
peresahaan jugn
semakin besar.
Tetapi, green
accouiiing yang
diproksikan
dengan
pengungkapan
lingkungan malah




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitian

Penelltl Data Dependen | Independen | Moderasl Penelitian
mempumnyzi
pengaruh negatif
signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan.

9 (Zurriah & |Jurnal Ekonomi | Pengaruh Koontitatif | |Profitabilitas | Likuiditas (X} [Ukuran HI : Likwiditas  |Berdasarkan
Prayogi  |Bisnis, Likuiditas iY) Perusahaan |berpengaruh pembahasan
(2023) Manajemen. | Terhadap (Z) terhadap diatas, maka

dan Akuntansi |profitabilitas prafitabilitas. dapat ditarik
{Jebma) Dengan Ukuran H2: A kesimpulan
Perusahaan da pengaruh sebagai berikut:
Sebagai likuiditas Ada pengaruh
Variabel terhadap antara curreni
Moderasi profitabilitas ratio terhadap
melalui ukuran refurn onn axset,
perusahaan.

10| Heryanto | Diponegors Pengaruli Kuantitatif |Profitabilitas|CSR (X1} - HI: Variabel Variabe] CSR
& Jularto [Jowrmal of Corporaie (Y} CSR berpengarub | memiliki
{2017y Accounting Sacial posiit signifikan  |hubungan positif

Responsibiling terhadap dengan
Terhadap profitabilitas profitabilitas
Profitabilitas perusahaan vang
Perusahaan diproksikan

dengan Return
M Assers (ROA),
Return on Equity

{ROE), Earning




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitian
Penelitl Data Dependen | Independen | Moderasl Fenelitian
por Share (EPS),
dan Ner Profir
Margin (NPM),
1 |Musfirati [ Sawrnal of Pengaruh Kuantiatif |Profitabilitas| CSR (X1} - HI: CSR tidak  |Dihasilkan
et al., Tnformation Pengunglkapan (Y} berpengaruh simpulan jika
{2021} System, Corporate terhadap pengungkapan
Applied, Sacial profitabilitas SR berpengaruh
Managemen:, | Respansibifin secara signifikan
Accounting and | Terhadap terhadap ROA
Research. Profitabilitas namun
Perusahiaan pengungkapan
{ Studi Empiris C5R tidak
pads Perusahnan memiliki
Sekior Industn pengaruh yang
Rokok yvang signifikan
Terdaftar di terhadap NPM.
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2016-2019)
12|Oktadifa  |Al-Kharaj: Pengaruh Kuantitatif  |Profitabilitas| Green Hl: Green Hasil penelitian
& Jurnal Penerapan (Y} Avvounting dceounting menunjukan
Widajantie | Ekonomi, Green (X1) berpengaruh bahwa green
(2023} Kenangan & | Accoumiing, Material Flow positif terhadap  |accouniing dan

Bisnis Syariah

Maserial Flon
Clazi
Accounting.
dan
Environmental

Casl
Acvcounting
(X2

Environmental

profitabilitas

H2: Material
Flow Cost
Accounting Widak

berpengaruh

[E ) 'J-J"r.l.'.'.f.l'JJL'J'I.frl'lr
performiance
berpengaruh
positif signifikan

terhadap




Nama Pendekatan Varlabel Hipotesis
No Jurnal Judul Hasll Penclitinn
Penelitl Data Dependen | Independen | Moderasl Fenelitian
Performance Performance terhadap profitabilitas
terhadap (X3) profitabilitas perusahaan.
Profitabilitas H3: Sedangkan
Perusahaan Environmental  |material fow cost
Performance aceennting Hdak
berpengaruh memiliki
positif terhadap  [pengaruh
profitabilitas terhadap
profitabilitas
peruesahaan
13|Poerba et  [Jumal Neraca |Pengaruh Kuantitatif |Profitabilitas| Likuiditas (X) |- HI: Likuiditas  |Penelitian
al (2024) (Peradaban Likuiditas (Y} berpengaruh menunjukkan
Terhadap positif terhadn | bahwa perubahan
Profitabilitas profitabilitas dalam correni
pada PT Mulia rutio Secira
Industrindo, Thk positif berdampak
Periads 2011- pada peningkatan
Eﬂ‘ﬂ el o Gase,




Variabel Independen Varishel Moderasi Varmbel Dependen
X (Z) Y

H4=Ukuran Perusahaan (Z) memoderasi hubungan Green Accounting (X1)
terhadap Porfitabilitas (Y)

H3=Ukuran Perusahasn (Z) memoderasi hubungan Likuiditas (X2) terhadap
Porfitabilitas (Y)

He=Ukuran Perusahaan (Z) memoderasi hubungan Corporate  Social
Responsibility (X3) terhadap Porfitabilitas (Y).
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L4, Hipotesis Penelltian
Hipotesis penelitian memujuk pada pernyatan yang kebenarannya belum diketahui
saat divngkapkan. Dalam penelitian, hipotesis dinmmuskan sebagai jawaban atou dugaan

sementara untuk menjelaskan masalah vang diteliti hingga diperoleh bukti yang

mendukung atau membantahnya (Machali, 2018).

2.4.1. Pengaruh Green Accounting Mmﬂi

Penerapan’ greem occounting pada perusahaan yang diungkapkan dan secara
komprehensif sehagai bentuk tanggung jowab linghungan pads armual report berpatensi
meningkatkan profitabilitsnya (Oktadife & Widajantie, 2023), Teori legitimasi
menegaskan bahwa perusahaan perlu mendapatkan dan mempertahankan legitimasi dari
masyarakat terkait upava pengungkapan tanggung jawab pmﬁﬂmmhbqﬂlpﬁnﬁnnga.n
Berdasarkan hasil tersebut, perusshaan  dopat terus menjelanknn  operpsiya  dan
memaksimalkan produkiivitas yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi perusahaan
sekaligus membangun hubungan yang harmonis dengnn_mm. Perusshaan yang
memperhatikan dampak lingkungan dan menggunakan green accotmting cenderung
memenuhi kontrak sosialnys, meningkatkan kepercayaan masyarakal, dan loyalitas
konsumen (Raliman o al., 2023).

Berdasarkan penelitidnnyi. Oktadifa & W {2023) mengungkapkan jika
green acconnting memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas, di mana semakin baik
pengungkapan lingkungan den peringkat perusahaan dalam PROPER, semakin tinggi
kepercayaan publik, vang berdampak positif pada profitabilitas. Temuan serupa juga
diungkapkan oleh Meiriani er af, (2022} menyatakan jika perusahaan semakin luas
mengungkapkon greenm occounting, moka ketertarikon investor dalam berinvestasi
meningkat dan profitabilitas perusahaan juga meningkat. Namun, penelitian oleh Sundari
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& Solfitn (2022) menghasilkan kesimpulan berbeda, yakni jika profitabilitas tidak
dipengaruhi oleh green occounting. Dan pemaparan tersebut, hipotesis disimpulkan
seperti di bawah imni:

H1: Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

2.4.2. Pengaruh Likulditas Terhadap Profitablilitas

Semakin baik likuiditas suatu perusahaan, maka semakin menaikkan tingkat
profitabilitasnya. Seloras dengan teori sinyal (signeling theory), yang mengatakan jika
peninglkatan pmﬁlibiihﬂ penusabiasn adalah sinyal yang baik bagi investor menunjuklan
n keuntungan (Atikal & Sastradipraja, 2024). Selain
itu,  likuiditas vang sehat mengindikasikan kopasitss perusahasn pada pemenuhan
kewajiban jangka pendeknya. sehingga menumbuhkan keyakinan investor serta pemangku
kepentingan lainnya terhadap stabilitas kevangan perusahaan dan meningkatkan
profitabilitas. Hubungan antara likwiditas dan profitabilitas dengan teori stukicholder

bahwa investisi mereka men

adalah bahwa tingginya likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
mengelola kesangannya dengan optimal, karenn perusahaan memiliki kelebilian kas yang
memungkinkannyn untuk memenuhi kewajiban utangnya secam loncar (Fitrifatun &
Meirini, 2024).

Penelitian Nuraini & Suwaidi (2022), menunjukkan jika likuiditas berpengaruh
positif terhadap profitabilites dikarenakan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendek melalui aset lancamya. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Poerba e of, (2024) dan Fitrifatun & Meirini (2024) yang membuktikan jika
likmditas berpengarub positif terhadap profitabilitas. Dikarenakan, perusahaan dengan
likuiditas tinggi lebih mampu memenuhi kewajibannya dan memanfaatkan peluang
investasi yang menghasilkan keuntungan lebih besar. Namun, penelitian Fransisca &
Widjaja (2019) menunjukkan hasil berbeda, dimana profitabilitas tidak dipengaruhi oleh
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likmditas, Dengan mempertimbangkan analisis dan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis
dapat disimpulkan seperti di bawah ini:

H2: Likulditas berpengarub posltif dan signifilan terhadap profitabilitas,

1.4.3. Pengaruh CSR Terhadap Profitabilitas

Dengan mempraktikan cerporate social responsibility, perusahaan secara tidak
langusng menjadikannya sebagai salah satu bentuk promosi kepads masyarakat dan
investor. Melalui berbagai kegmlnnm mencermintkan tanggung jawab terhadap
lingkungan, perusshaan dapat menarik perhation dan membangun kepecayaan para
stakeholdgr (Prativi et al,, 2020). Teori stakeholder mengungkapkan jika keberhasilan
perusahaan fidak hanya dipengaruhi oleh pemegang saham. fetapi juga pelanggan,
karyawan, komunitas, dan pemerintsh. Perusahaan dapat menunjukkan kepedulian
terhadsp lingkungan dengan mengambil tanggung jawab atas kerusakan yang terjadi
melalui Mhﬂggungjnu’nh perusahaan terhadap sosial (Saputri, 2024).

Heryanto u_i.'jﬂﬁ:;ﬂﬁ {2017 dan Sundan & Sulfitn (2022 pmengemukalean jika CSR
bewmh positif terhadap profitsbilitas. Dikarenakan, h:tmgm Mﬂalnn dapat
meningkat dengan pengungkapan CSR. Hal tersebut disebablkan oleh preferensi konsumen
terhadap  produk  perusahaan yang mempunyai reputasi baik di masyarakat dan
bertanggung jawab terhadap sosial. Selain itu, penclitian Saputri (2024) menunjukkan jika
CSR berpengaruh terhadsp profitabilitas. Dimana hal i mengindikasikan jika
pelaksanaan CSR yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan, tidak hanya dan segi
reputasi dun hubungan dengan pemangku kepentingan, tetapi juga berkontribusi langsung
pada peningkatan profitabilitas. Sedanghkan Musfirati e of, (2021) dalam penelitiannya
menyastakan jika profitabilitas tidak dipengaruhi oleh CSR. Dengan demikian, maka

hipotesis dirumuskan di bawah ini:
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H3: Corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas,

2.4.4.Pengaruh Green Accounting Terhadap Profitabilitas dengan dimoderasi
dengan Ukuran Perosahann

Semakin luas pengungkspan green occounting, semakin besar pengaruh pada
pilthan investor dalam berinvestasi (Fitrifatun & Meirini, 2024). Pengungkapan ini tidak
hanya menunjukkan bahw@ perusahaan berkomitmen untuk bertanggung jowab pada
lingkungan. tetapi berfungsi untuk membangun atai mempertshankan legitimasi di mata
para pemangku kepentingan, sesuai dengan teori legitimasi. Dengan meningkatmya
kepércayaan investor, penanaman modal cenderung meningkal, yang pada gilimnnya
mendotong peningkatan profitabilitas perusshaon (Meiriani et al, 2022). Selain itu,
perusahaan dengan skala besar cenderung memiliki sumber daya lebih luas untuk
menernpkan green wocounting secam efektif. Ukuran perusahasn merupakan fakior
moderasi yang penting, schingga memperkuat dampaknya terhadap profitabilitas.

Prutama & Mulyani (2024), dalam penelitiannya méngungkapkan bahwa ukuran
perusabaan bisa memeperlemah pengaruh green acconmtimg terhadop ]kuﬁinhilitﬂs. Hal
tersebut disebabkan ukuran perusshasn mencerminkan stabilitas dan citranya di pasar.
Perusahaan besar lebih dikenal, memiliki koneksi luss, dan lebih mudah memasarkan
produknya dibandingkan perusahaan kecil. Selain itu, skala perusahaan yang besar dapat
menutupi biaya lingkungan dani green accounting, sehingga dampaknya terhadap
profitabilitas tidak signifikan. Berbeda dengan perusahaan kecil yang lebih rentan terhadap
perubahan biaya operasional. Maka. hipotesis disimpulkan seperti di bawah im:
H4: Ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara green acconnting terhadap

profitabilitas



2.4.5 Pengaruh Likulditas Terhadap Profitabilitas dengan dimoderasi dengan

Ukuran Perusahaan

Perusahaan kecil cenderung memiliki keterbatasan akses ke pasar modal,
sementara biava penerbitan sekuritas dalam jumish kecil sering menjadi kendala bagi
mereka. Sebaliknya, perusahaan besar memiliki lebih banyak pilihan pendanaan, termasuk
penawaran utang khusus vang lebih menguntungkan, serta peluang lebih besar untuk
menyusun kontrak utang standar lIurriah-g"_l’mﬂDBL Dalam konteks teori sinyal,
kemampuan perusabian bessr pntuk memperoleh pendansan vang lebih beragam
mengirimkan sinyal positif kepada investor tentang stabilitas keuangan dan prospek masa
depan perusshaan. Hal tersebul diperkust oleh fingginys rasio lancar, yang
mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam mengelols asel dan kewajiban secara
efisien, sekaligns menunjukkan kebijakan msngjemen yang efektif dalam menghadapi
ﬂuktmsfw&n tantangan operasional {Poerba ef al., 2024),

_Dﬂhn.pwﬁlﬁilrmya. Lurmniah & Prayog: (2023) mengungkapkan ada pengaruh dari
ukuran perusahaan yang memoderasi antara fikuiditas dengan profitabilitas. Pendanaan
penting 'bl,p perkembangan usaha, salah -satunya m:hhi utang. :'ﬂ;ngginya Tasio
solvabilitas menunjukkan kewajiban perusshaan besar, Perusshaan vang mempunyai aset
besar memm pum :nmh:uﬂm pinjaman Karena memiliki jaminan,
sekaligus dﬂpar mengurangi  ketergantungan  pada  pendanaon  eksternal untuk
operasionalnya. Dengan penjelasan sebelumnya, sehingga hipotesis dirumuskan seperti di
bawah ini:

HS5: Ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara  lkoiditas terhadap

profitabilitas

tad
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2.4.0.Pengaruh CSRK Terhadap Profitabllitas dengan dimoderasi dengan Ukuran

Perusahaan

Pengungkapan informosi CSR dipengaruhi ukuran perusahaan, karena tidak semua
indikator dapat dipenuhi atau sesuni dengan karakterisik perusahaan. Besamya ukuran
perusahaan cenderung menentukan jumlah informasi yang perlu disampaikan kepada
publik (Rasyid et al., 2022}, Dalam konteks teon stakefofder, perusahaan besar dituntut
untuk memenuhi tanggung jawabnya terhadap para stakeholder melalui pengungkapan
CSR sebagai bentuk transparunsi. Langkah ini tidak hanya membangun kepercayaan dan
meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga berkontribusi pads peningkatan profitabilitas.
Dengan memperhatikan dampak aktivitas bisnis terhadap aspek lingkungan dan sosial.
perusahaan daps! menjaga relasi yang harmonis dengan para pihak berkepentingan
sekaligns memastikan keberlanjutan operasionalnya (Humairoh, 2018).

Eﬁw penelitian Sundan & Sulfit (2022), CSR berpengaruh positif
terhadap profitabilitss, Hingga sast ini, penelitian yang secara khusus menguji dampak
CSR terhacap profitabilitas masih belum ditemukan, Dehmhﬁ&mn, penelitian ini
menyumbangkan kontribusi baru kepada pengembangan teon dan praktik di bidang ini
CSR dan proditabilitas. Dengan mempertimbangkan penjelasan ini, hipotesis dibuat
seperti di bawah ini:

Ho: Ukuran perusahaan memoderasl bubungan antars corporate social responsibility

terhadap profitabilitas
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